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Abstrak

Tujuan penelitan ini adalah untuk mengetahui saluran pemasaran dan efisiensi pemasaran jamur tiram di Desa
Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai. Lokasi penelitian Desa Bingkat dipilih secara sengaja
(purposive). Jumlah populasi petani sebanyak 20 petani. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu
menggunakan metode snowball sampling, maka sample yang diambil dalam penelitian ini yaitu 8 orang petani, 2
orang pedagang pengumpul, 2 orang pedagang pengecer, 2 pedagang jamur chrispy dan 10 orang konsumen total
sampel dalam penelitian ini sebanyak 24 sampel. Metode pengumpulan data menggunakan pengisian kuesioner,
wawancara dan pengamatan dilapangan. Analisis data menggunakan analisis margin pemasaran. Hasil penelitian
ini menunjukkan Terdapat 3 saluran pemasaran Jamur tiram yaitu Saluran pertama petani menjual Jamur tiram ke
pedagang pengumpul lalu pedagang pengumpul menjual kembali ke pedagang pengecer jamur chrispy dan
pedagang pengecer menjual ke konsumen. Pada saluran kedua petani menjual jamur tiram ke pedagang pengecer
lalu pedagang pengecer menjual ke konsumen. Pada saluran ketiga petani langsung menjual jamur ke konsumen.
Ketiga saluran pemasaran Jamur tiram didaerah penelitian adalah efisien.

Kata Kunci: Jamur tiram; Saluran Pemasaran dan Efisiensi Pemasaran

Abstract

The purpose of this study was to determine the marketing channels and marketing efficiency of oyster mushrooms in
Bangkat Village, Pegajahan District, Serdang Bedagai Regency. The research location in Bangkat Village was chosen
purposively. The total population of farmers is 20 farmers. The sampling method used is using the snowball sampling
method, so the samples taken in this study were 8 farmers, 2 collectors, 2 merchant traders, 2 chrispy mushroom traders
and 10 consumers. The total sample in this study was 24 samples. Methods of data collection using questionnaires,
interviews and field observations. Data analysis uses marketing margin analysis. The results of this study indicate that
there are 3 marketing channels for oyster mushrooms, namely the first channel selling oyster mushrooms to collectors
and collectors selling back to mushroom retailers and traders selling to consumers. In the second channel, farmers sell
oyster mushrooms to retailers and then traders sell them to consumers. In the third channel, farmers directly sell
mushrooms to consumers. The three marketing channels for oyster mushrooms in the research area are efficient.
Keywords: Oyster Mushroom; Marketing Channels and Marketing Efficiency
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PENDAHULUAN

Salah satu dari 4.444 jenis sayuran yang populer di masyarakat adalah tanaman jamur yang
merupakan sumber pangan dan obat-obatan yang sangat menyehatkan. Berbagai jenis jamur
dibudidayakan dan dikonsumsi, antara lain jamur shiitake, jamur kuping, jamur tiram, jamur apel,
dan jamur merang. Jamur merupakan salahsatu jenis produc tanaman sayur-sayuran yang dapat
dibudidayakan dan memiliki kandungan vitamin yang penting sehingga dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan status gizi masyarakat.

Menurut Butarbutar dan Sitorus dalam Rahmayuni (2017) Budidaya Jamur tiram secara
ekonomis menarik dikarenakan untuk membudidayakan jamur tidak memerlukan lahan yang luas
dan media tanam yang digunakan mudah didapatkan. Jamur tiram juga dapat dengan mudah
bersaing dengan bahan pertanian lainnya. Selain itu,kesempatan dalam menjual jamur di dalam
negeri cukup besar hal ini ditandai dengan pertumbuhan produksi jamur di Indonesia yang setiap
tahunnya terus naik. Hal ini sejalan dengan jumlah penduduk Indonesia yang terus bertambah.
Dengan berkembangnya industri pengolahan dan pariwisata, maka kesempatan memasaran jamur
di Indonesia sangat baik untuk para petani Jamur tiram.Berikut data Produktivitas Nasional
tanaman Jamur tiram tahun 2015-2017 secara lengkap dapat di lihat di Tabel 1
Table 1. Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Jamur tiram Nasional, Tahun 2015 - 2017

No Tahun Luas panen Produksi Produktivitas (ton/ha)
(ha) (ton)

1 2015 536 33.485 62,47

2 2016 476 40.914 85,95

3 2017 475 37.020 77,94

Sumber Data : Badan Pusat Statistik dan Kementerian Pertanian 2018

Berdasarkan data Tabel 1 dapat dilihat bahwa Produksi komoditas Jamur tiram nasional
pada tahun 2015 yaitu 33.485 ton mengalami kenaikan produksi pada tahun 2016 sebesar 22,2%
akan tetapi mengalami penurunan produksi pada tahun 2017 sebesar 9,51% . luas panen
komoditas Jamur tiram nasional pada tahun 2015 yaitu sebesar 536 Ha mengalami penurunan luas
panen sebesar 12,6% pada tahun 2016 dan 12,8% pada tahun 2017 menjadi 475Ha

Berdasarkan data konsumsi pangan tahun 2019, konsumsi jamur di Indonesia pada tahun
2013 0,5720 kg/kapita/tahun, 2014 0,8840 kg/kapita/tahun, dan 2017 1,7680 kg/kapita/tahun
(Direktorat Jenderal Hortikultura Indonesia, 2019). Menurut data konsumsi..jamur..di..Indonesia
semakin meningkat setiap..tahunnya.

Di Sumatera Utara, mayoritas penduduknya hidup di bidang pertanian. Misalnya bidang
pangan, perkebunan, perikanan dan hortikultura. Di Sumatera Utara, perkembangan produksi
jamur tidak terlalu besar. Hanya sedikit daerah yang menghasilkan jamur. Daerah-daerah tersebut
meliputi Tanah Karo, Binjai, Tebing Tinggi, Deli Serdang, Serdang Bedagai dan Asahan (BPS
Sumut2014). (Utami dkk, 2019;Nugroho dkk, 2020).

Pada umumnya Jamur Tiram di Sumatera Utara khususnya Kabupaten Serdang Bedagai
mulai banyak dikenal oleh masyarakat luas dan mulai banyak pembudidayaan jamur tiram terlihat
dari adanya sejumlah petani yang mulai membudidayakan tanaman ini. Pembudidayaan jamur
tiram di kabupaten Serdang Bedagai mengalami perkembangan yang cukup baik. Berdasarkan
informasi yang didapatkan oleh petani Jamur tiram di Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan daftar
harga dari petani ke pengumpul mengalami kenaikan setiap tahunnya.Dapat dilihat pada Tabel 3
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Table 3. Daftar Harga Jamur tiram di Kabupaten Serdang Bedagai 2017-2019

Harga Jamur tiram di Desa Bingkat 2017 2018 2019

(Kg)

Petani Rp. 15.000 Rp. 17.000 Rp. 17.000
Pengumpul Rp. 20. 000 Rp. 20. 000 Rp. 25.000
Pengecer Rp. 20.000 Rp. 20.000 Rp. 20.000

Sumber: Petani jamur tiram di desa Bingkat

Pada Tabel 3 diketahui pada tahun 2017-2019 harga jamur Rp.15.000 dari petani sedangkan
ke pengumpul Rp. 20.000 dan pengecer Rp. 20.000 dan ke konsumen Rp. 25.000 . terdapat
perbedaan harga yang besar antara petani dan konsumen, harga yang dibayar konsumen relatif
tinggi dan harga yang diterima produsen relatif rendah. Semakin banyak pihak yang terlibat dalam
pemasaran, maka lembaga-lembaga pemasaran akan semakin diuntungkan(Soekartawi, 2002).

Peran pemasaran tidak lepas dari kegiatan ini. Pemasaran jamur tiram membutuhkan satu
konsep pemasaran agar mampu membuka saluran-saluran pemasaran yang efektif dan maksimal
Sehingga mampu menyampaikan hasil (produk) dari produsen ke konsumen. Pemasaran adalah
hal yang sangat penting dalam melakukan usaha pertanian dikarenakan pemasaran adalah
perilaku yang mempengaruhi besar atau kecilnya pendapatan yang akan dihasilkan oleh petani
dalam memenuhi ekonomi(Okta L, 2017). (Pratama dkk, 2019;Lubis dkk,2019).

Suatu saluran pemasaran dikatakan efisien apabila sistem pemasarannya dapat
mengalihkan hasil (produk) dari produsen kepada konsumen dengan biaya yang paling serendah-
rendahnya dan mendistribusikannya secara merata kepada semua pihak yang terlibat dalam
kegiatan produksi danmeningkatkan saluran pemasaran tersebut (Soekartawi, 2002).

Berdasarkan wawancara dari seorang pedagang pengumpul yang ada di desa Bingkat
ini,masalah yang sering dialami dalam saluran pemasaran jamur tiram ini adalah ketika
permintaan pasar yang besar.Selain itu, diduga ada keterkaitan beberapa lembaga perantara
dalam mendistribusikan Jamur tiram putih di desa Bingkat, sehingga membawa dampak kepada
lembaga-lembaga pemasaran dan harga jual di terima oleh para petani kecil. (Nasution dkk, 2021;
Pratama, 2022)

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Bingkat Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang
Bedagai penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive (sengaja). Alasan memilih lokasi
penelitian ini adalah karena Kabupaten Serdang Bedagai saat ini akan dijadikan sentra budidaya
tanaman jamur tiram oleh pemerintah setempat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli- Agustus
2021.

Metode pengambilan sampel dengan menggunakan metode snowball sampling (bola salju)
melibatkan pertemuan dengan seorang petani Jamur tiram dan memberi tahu mereka tentang
responden/sampel yang akan dibutuhkan untuk penelitian ini. Karakteristik yang dibutuhkan
dalam penelitian ini adalah petani Jamur tiram, pedagang pengumpul Jamur tiram, pengecer Jamur
tiram, dan konsumen Jamur tiram. (Sitorus, S., Saleh, K., & Lubis, M. 2019)

Berdasarkan informasi yang diproleh dari petani diketahui populasi petani sebanyak 20
petani, 2 pedagang pengumpul,2 pedagang pengecer, 2 Pedagang Jamur chrispy dan konsumen.
Maka sampel dalam penelitian ini yaitu 8 petani, 2 pedagang pengumpul,2 pedagang pengecer,?2
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pedagang Jamur Chrispy dan 10 konsumen dengan jumlah 24 sampel. (Subambhi, B., Mardiana, S.,
& Saragih, F. 2020).

Metode analisis data

Analisis dengan metode deskriptif kualitatif bertujuan untuk mengetahui gambaran
mengenai analisis saluran pemasaran Jamur tiram dan analisis secara kuantitatif bertujuan untuk
mengetahui efisiensi pemasaran Jamur tiram dengan menggunakan margin pemasaran. Menurut
Sudiyono (2001) margin pemasaran dapat diartikan sebagai analisis perbedaan harga ditingkat
produsen (harga beli) dengan harga ditingkat konsumen akhir (harga jual).
Secara matematis margin pemasaran dirumuskan sebagai berikut:
Mi = Psi-Pbi
Dimana:
Mi = Margin pemasaran pasar di tingkat ke-i
Psi = Harga jual pasar di tingkat ke-i
Pbi = Harga beli pasar di tingkat ke-i

Menurut Soekartawi (2003) adapun untuk menghitung efisiensi saluran pemasaran sebagai
berikut:

biaya pemasaran

x 100%

Efisiensi= nilai akhir produk

Maka apabila saluran pemasaran < 50 % maka saluran pemasaran efisien, dan jika saluran
pemasaran > 50 % maka saluran pemasaran tidak efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Saluran Pemasaran Jamur tiram di desa Bingkat Kecamatan Pegajahan

Saluran Pemasaran adalah Kegiatan yang diperlukan untuk mengalihkan kepemilikan barang dari
titik produksi ke titik konsumsi .Dalam proses penyaluran jamur tiram di desa Bingkat Kecamatan
Pegajahan sering ditemui adanya lembaga-lembaga perantara . Mulai dari produsen ,lembaga-lembaga
perantara hingga konsumen akhir. Fungsi lembaga perantara sering diharapkan kehadirannya untuk
membantu penyaluran barang dari produsen kekonsumen

Adapun harga-harga yang ditetapkan oleh masing-masing lembaga pemasaran dapat dilihat pada
Gambar 11 sebagai berikut

— >
P Pedagang Pedagang Pengecer Konsumen
e Pengumpul (Jamur chrispy) Rp.100.000 1Kg
t Rp.15.000/30Kg Rp.20.000 (Jamur chrispy)
a
r? Pedagang Pengecer Konsumen
' Rp.18.000 Rp.25.000/Kg

Konsumen Rp. 20.000/Kg
7

Gambar 11 harga-harga yang ditetapkan oleh masing-masing lembaga pemasaran di Desa Bingkat
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Penyebab terjadinya perbedaan harga dari tiap-tiap saluran pemasaran Jamur tiram
disebabkan adanya biaya-biaya tambahan yang diperlukan oleh petani, pedagang pengumpul dan
juga pedagang pengecer seperti transportasi, pengemasan Jamur tiram tersebut dan jumlah
kuantitas yang diminta dari setiap lembaga pemasaran yang membeli Jamur tiram tersebut
berbeda. (Muhammad, C., dkk, 2019)

Biaya Produksi dan Pemasaran Petani Jamur Tiram

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi suatu produk sampai
dijual dan dikembalikan dalam bentuk uang. Oleh karena itu, biaya pemasaran meliputi
penyimpanan, penjualan, pengemasan, dan biaya lainnya. (Sudarsono,1998).

Tabel 5. Biaya Produksi dan Pemasaran Petani Jamur tiram Per Periode Tanam

No Harga Biaya Produksi dan Pemasaran Total Biaya
Jamur (Rp) (Rp)
Bibit Penyemprot Plastik Timbangan Pisau
an (Rp) (Rp/Kg) (Rp)
(Rp)

1 15.000 4.800.000  90.000 220.000 150.000 10.000  5.270.000
2 15.000 4.000.000  90.000 180.000 150.000 10.000  4.430.000
3 15.000 2.000.000  50.000 90.000 150.000 10.000  2.300.000
4 15.000 4.000.000  90.000 180000 150.000 10.000  4.430.000
5 15.000 6.000.000  100.000 270.000 150.000 10.000  6.530.000
6 15.000 4.000.000  90.000 180.000 150.000 10.000  4.430.000
7. 15.000 4.000.000  90.000 180.000 150.000 10.000  4.430.000
8. 15.000 2.000.000  50.000 90.000 150.000 10.000  2.300.000
Total 120.000 30.800.000 650.000 1.390.000 1.200.000 80.000  34.120.000
Rataan  15.000 3.850.000  81.250 173.750 150.000 10.000  4.265.000

Sumber : olahan data primer 2021
Dapat dilihat dari Tabel 5 biaya produksi dan pemasaran petani Jamur tiram di desa Bingkat
meliputi bibit, penyemprotan, plastik, timbangan dan pisau. Adapun biaya produksi dan
pemasaran 34.120.000 dengan ratarata 4.265.000 per periode tanam.
Biaya pemasaran pedagang pengumpul Jamur tiram
Tabel 6. Biaya Pemasaran Pedagang Pengumpul Jamur tiram Per Bulan

No Biaya Pemasaran Total Biaya
Pemasaran
Plastik (Rp) Timbangan (Rp) Transportasi (Rp)
1 250.000 150.000 120.000 520.000
2 250.000 150.000 120.000 520.000
Total 500.000 300.000 240.000 1.040.000
Rataan 250.000 150.000 120.000 520.000

Sumber : olahan data primer 2021
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Berdasarakan Tabel 6 diatas diketahui biaya pemasaran pedagang pengumpul yaitu biaya
plastik, timbangan,dan transportasi. dengan total biaya pemasaran 1.040.000 dengan rata-rata
520.000 per bulan.

Biaya pemasaran pedagang pengecer
Tabel 7. Biaya Pemasaran Pedagang Pengecer Jamur tiram Per Bulan

No Biaya Pemasaran Total Biaya Pemasaran
Plastik (Rp) Timbangan Lilin (Rp) Trasnportasi  (Rp)
(Rp) (Rp)
1 126.000 40.000 20.000 70.000 256.000
2 108.000 40.000 20.000 70.000 238.000
Total 234.000 80.000 40.000 140.000 494.000
Rataan 117.000 40.000 20.000 70.000 247.000

Sumber : olahan data primer 2021
Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa biaya pemasaran yang dibutuhkan oleh
pedagang pengecer Jamur tiram adalah biaya kantong plastik ukuran 1 kg, timbangan kiloan
duduk, transportasi dan lilin . total biaya pemasaran yang dilakukan pedangang pengecer sebesar
Rp. 494.000 Per Bulan dengan rata-rata Rp. 247.000
Tabel 8. Biaya Pemasaran Pedagang Pengecer Jamur Chrispy Per Bulan

No Biaya Pemasaran Total Biaya
Pemasaran
Plastik (Rp)  Minyak (Rp) Transportasi  Tepung (Rp) Penyedap rasa
(Rp) (Rp)
1 540.000 720.000 100.000 540.000 100.000 2.000.000
2 720.000 900.000 100.000 600.000 120.000 2.440.000
Total 1.260.000 1.620.000 200.000 1.140.000 220.000 4.440.000
Rataan 630.000 810.000 100.000 570.000 110.000 2.220.000

Sumber: olahan data primer 2021

Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa biaya pemasaran yang dibutuhkan oleh
pedagang pengecer Jamur Chrispy adalah biaya plastic Rp.1.260.000 dengan rata-rata Rp.630.000,
biaya tepung Rp.1.140.000 dengan rata-rata Rp.570.000,biaya minyak 1.620.000 dengan rata-rata
Rp.810.000, biaya penyedap rasa 220.000 dengan rata-rata Rp.110.000,biaya transportasi Rp.
200.000 dengan rata-rata Rp.100.000 dengan total biaya pemasaran jamur chrispy Per bulan
Rp.4.440.000 dengan rata-rata Rp.2.220.000
Margin Pemasaran dan Efesiensi Pemasaran Jamur tiram di Desa Bingkat Kecamatan
Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai

Margin pemasaran Jamur tiram merupakan pertambahan nilai atau harga jual Jamur tiram
dari petani, pedagang pengumpul ke pedagang pengecer sampai dengan kepada konsumen akhir.
Untuk mengetahui hal tersebut peneliti telah mengambil data dan mengolahnya dan hasilnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 9. Margin Pemasaran di Saluran I di Kecamatan Pegajahan

No Pelaku Pemasaran Uraian Harga dan Biaya Presentase (%)
(Rp/Kg)
1. Petani Harga Jual 15.000 15
2. Pedagang Harga Beli 15.000 15
Pengumpul Harga Jual 20.000 20
Margin 5.000 5
Biaya Pemasaran 444,51
Harga Beli
3. Pedagang Harga Jual 20.000 20
Pengecer Margin 100.000 100
(Jamur Biaya Pemasaran 80.000 80
chrispy) Harga Beli 14.799,99
4. Konsumen 100.000 100

Sumber: olahan data primer 2021

1. Pedagang Pengumpul

biaya pemasaran

. s P 0
Efisiensi= nilai akhir produkX 100%
444,51
Efisiensi= ——x 100%
20.000
=2,22%

2. Pedagang Pengecer (jamur chrispy)

biaya pemasaran
Efisiensi= yap x 100%

nilai akhir produk

14.799,99

100.000 x 100%

Efisiensi=

=14,79%

Berdasarkan Tabel 9 margin pemasaran dan perhitungan efisiensi saluran pemasaran
tingkat I dapat dilihat ditingkat lembaga pedagang pengumpul memiliki margin pemasaran
sebesar 5% dengan margin sebesar Rp.5.000.- sedangkan untuk tingkat lembaga pedagang

pengecer memiliki margin pemasaran sebesar 80% dengan margin sebesar Rp.80.000.-

Untuk efisiensi pada saluran pemasaran tingkat I dapat kita lihat bahwa di tingkat lembaga
pemasaran pedagang pengumpul memiliki efisiensi pemasaran sebesar 2.22% dengan biaya
pemasaran sebesar Rp. 444,51 per Kg dan untuk di tingkat lembaga pemasaran pedagang pengecer
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memiliki efisiensi pemasaran sebesar 14,79 dengan biaya pemasaran sebesar Rp. 14.799,99
dengan nilai jual produk per Kg 100.000. maka saluran pemasaran ditingkat lembaga pemasaran
pedagang pengumpul dan pedagang pengecer memiliki saluran pemasaran yang efisien. Hal ini
dibuktikan dengan pernyataan (Soekartawi, 2003) apabila saluran pemasaran < 50 % maka
saluran pemasaran efisien, dan jika saluran pemasaran > 50 % maka saluran pemasaran tidak

efisien.
Tabel 10. Margin Pemasaran di Saluran II di Kecamatan Pegajahan
No Pelaku Pemasaran  Uraian Harga dan Biaya Presentase (%)
(Rp/Kg)
1 Petani Harga jual 18.000 72
2 Pedagang Pengecer Harga beli 18.000 72
Harga jual 25.000 100
Margin 7.000 28

Biaya Pemasaran 756,72
3 Konsumen Harga beli 25.000 100

Sumber: olahan data primer 2021

Pedagang pengecer :

biaya pemasaran
nilai akhir produk

x100%

Efisiensi=

756,72
, . . ) 0,
Efisiensi= 25.000° x100%

=3.02%

Berdasarkan Tabel 10 margin pemasaran dan perhitungan efisiensi pemasaran dapat dilihat
ditingkat lembaga pedagang pengecer memiliki margin pemasaran sebesar 28% dengan margin
sebesar Rp.7000.- Untuk efisiensi pada saluran pemasaran tingkat II dapat dilihat efisiensi
ditingkat lembaga pemasaran pada saluran II yaitu 3.02 % dengan biaya pemasaran Rp.756,72
dengan nilai akhir produk Rp. 25.000. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan(Soekartawi, 2003)
yaitu apabila saluran pemasaran < 50 % maka saluran pemasaran efisien, dan jika saluran
pemasaran > 50 % maka saluran pemasaran tidak efisien.

Tabel 11. Margin Pemasaran di Saluran III di Kecamatan Pegajahan

No Pelaku Pemasaran  Uraian Hargadan Biaya Presentase (%)
(Rp/Kg)
1 Petani Harga Jual 18.000 100

Biaya Pemasaran 608,85
2 Konsumen Harga Beli 18.000 100

Sumber: olahan data primer 2021

Petani :

biaya pemasaran x100%

Efisiensi= nilai akhir produk

Efisiensi= 60885 » 100%-=3,38%

18.000
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Berdasarkan Tabel 11 margin pemasaran dan perhitungan efisiensi pemasaran dapat dilihat
ditingkat petani memiliki margin pemasaran sebesar 100% untuk efisiensi saluran IIl dapat dilihat
efisiensi sebesar 3,38 % dengan biaya pemasaran Rp 608,85 dengan nilai akhir produk Rp18.000.
Hal ini dibuktikan dengan pernyataan (Soekartawi, 2003) yaitu apabila saluran pemasaran < 50 %
maka saluran pemasaran efisien, dan jika saluran pemasaran > 50 % maka saluran pemasaran
tidak efisien

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai analisis margin
pemasaran dan efisiensi pemasaran Jamur tiram di desa Bingkat Kecamatan Pegajahan Kabupaten
Serdang Bedagai terdapat 3 saluran pemasaran Jamur tiram. Saluran pertama petani menjual
Jamur tiram ke pedagang pengumpul lalu pedagang pengumpul menjual kembali ke pedagang
pengecer jamur chrispy dan pedagang pengecer menjual ke konsumen. Pada saluran kedua petani
menjual jamur tiram ke pedagang pengecer lalu pedagang pengecer menjual ke konsumen. Pada
saluran ketiga petani langsung menjual jamur ke konsumen. Saluran pemasaran pada tingkat I
petani—»pedagang pengumpul-pedagang pengecer—konsumen dapat dikatakan efisiensi. Di
tingkat Pedagang pengumpul —pedagang pengecer nilai efisiensi sebesar 2.22 % dengan margin
sebesar Rp. 5.000 lalu dari pedagang pengecer (Jamur Chrispy) —konsumen nilai efisiensi sebesar
14,79% dengan margin sebesar Rp. 80.000. Saluran pemasaran pada tingkat Il petani »pedagang
pengecer—konsumen dapat dikatakan efisiensi. Di tingkat pedagang pengecer—konsumen nilai
efisiensi sebesar 3.02% dengan margin sebesar Rp. 7000. Saluran pemasaran pada tingkat III
petani -konsumen dapat dikatakan efisiensi dengan nilai efisiensi 3.38%
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